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Abstract

This research is motivated by rapid development of advanced technology, one of which is
the development of payment instruments namely non-cash payment instruments or e-money.
This study aims to determine the factors that influence the intensity of e-money usage with
behavioral intention to use as an intervening variable. This research is quantitative study
with data collection using a questionnaire distributed via Google form. The population in
this study is unknown (all users of e-money technology). The sampling method is by
purposive sampling. The number of samples collected was 200 respondents. Data analysis
technique used is path analysis. The results of this study indicate that: (1) perceived
usefulness and performance expentancy have positive and significant effect on the intensity
of e-money use; (2) perceived ease of use and social influence have no positive and
significant effect on the intensity of e-money use; (3) perceived ease of use and social
influence have positive and significant effect on behavioral intention to use e-money
transactions; (4) perceived usefulness and performance expentancy have no significant
effect on behavioral intention to use e-money transactions; (5) behavioral intention to use
can mediate performance expentancy variables on the intensity of e-money use while
perceived usefulness, perceived ease of use and social influence variables do not affect the
intensity of e-money use through behavioral intention to use e-money transactions.
Keywords: perceived usefulness, perceived ease of use, social influence, performance
expentancy, behavioral intention to use and intensity of use, e-money.

Abstrak
Penelitian ini dilatar belakangi dengan perkembangan teknologi yang semakin
maju, salah satunya perkembangan alat pembayaran yaitu alat pembayaran non
tunai atau e-money. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi intensitas penggunaa e-money dengan behavioural intention to use
sebagai variabel intervening. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
pengumpulan data mengguakan kuesioner yang disebar melalui google form.
Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui (seluruh pengguna financial
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technology e-money). Metode pengambilan sampel dengan cara purposive
sampling. Jumlah sampel yang dikumpulkan sebanyak 200 responden. Teknik
analisis data yang digunakan adalah path analysis. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa 1) perceived usefulness dan performance expentancy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensitas penggunaan e-money 2) perceived ease of use dan
social influence tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap intensitas
penggunaan e-money 3) perceived ease of use dan social influence berpengaruh
positif dan signifikan terhadap behavioural intention to use transaksi e-money 4)
perceived usefulness dan performance expentancy tidak berpengaruh signifikan
terhadap behavioural intention to use trasaksi e-money 5) behavioural intention to
use dapat memediasi variabel performance expentancy terhadap intensitas
penggunaan e-money sedangkan variabel perceived usefulness, perceived ease of
use dan social influence tidak berpengaruh terhadap intensitas penggunaan e-money
melalui behavioural intention to use transaksi e-money.

Kata kunci: perceived usefulness, perceived ease of use, social influence,
performance expentancy, behavioural intention to use dan intensitas penggunaan, e-
money.

PENDAHULUAN
Penggunaan teknologi modern saat ini salah satunya adalah sistem

pembayaran non tunai dimana baik secara domestik maupun secara internasional
telah berkembang pesat disertai dengan berbagai inovasi yang mengarah pada
penggunaanya yang semakin efisien, aman, cepat dan nyaman. Kemajuan teknologi
yang ada tentu telah merubah gaya hidup masyarakat yang cenderung konsumtif.
Maka dari itulah akibat kemajuan teknologi dan informasi yang begitu pesat banyak
perubahan yang terjadi khususnya di bidang perekonomian.

Sebelum mengenal adanya pembayaran non tunai (non cash), masyarakat
menggunakan alat pembayaran secara tunai berupa uang kertas dan logam. Namun
dengan adanya perkembangan teknologi, masyarakat lebih cenderung melakukan
transaksi dengan menggunakan pembayaran non tunai seperti penggunaan kartu
ATM, kartu kredit, cek ataupun e-money. Hal ini mengarah pada budaya cashless
society yang marak digencarkan sekarang ini. E-money yaitu alat pembayaran yang
menggunakan media elektronik, yaitu jaringan komputer dan juga internet.

Ada dua jenis uang elektronik. Pertama, uang elektronik berbentuk kartu
(Chip Based) atau biasa dikenal e-money seperti Flazz BCA, e-money Mandiri,
Tap Cash BNI, Brizzi BRI, Blink BTN dan lainnya. Kedua, adalah e-wallet. Dalam
beberapa jenis tersebut adapun manfaat dari penggunaan e-money sendiri adalah
transaksi pembayaran menjadi lebih cepat dan efisien, pencatatan data keuangan
personal secara otomatis, transaksi lebih aman, memudahkan akses ke electronic
commerce, dan mendorong personalisasi yang lebih baik dari layanan perbankan.

Kota Madiun, adalah salah satu kota di Provinsi Jawa Timur yang tingkat
konsumtif masyarakatnya mengalami peningkatan. Menurut salah satu dosen
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Widya Mandala
Madiun Veronika Agustini mengungkapkan bahwa tingkat konsumsi masyarakat
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tinggi. Diumpamakan 95% penghasilan masyarakat habis untuk dikonsumsikan.
Tingkat konsumtif masyarakat yang semakin tinggi dan dengan semakin
berkembangnya sistem teknologi informasi, banyak platform yang sudah
menyediakan fasilitas alat pembayaran dengan e-money yang diharapkan
masyarakat dapat dengan mudah dan cepat dalam melakukan transaksi pembayaran.
Masyarakat di Kota Madiun rata-rata sudah banyak yang memiliki dan menggunkan
sistem alat pembayaran e-money, hanya saja minat masyarakat Madiun untuk selalu
menggunakan transaksi pembayaran dengan e-money masih jauh lebih rendah
dibanding dengan beberapa kota besar lainnya karena disebabkan oleh beberapa
faktor, selain karena Kkurangnya pengetahuan pada dasarnya masyarakat
menganggap uang fisik lebih mudah dan lebih efisien untuk melakukan transaksi
sehari-hari.

Merujuk pada data mengenai semakin tinggi dan banyaknya intensitas
pemakaian e-money yang ada di Indonesia tentu hal ini adalah kesadaran
masyarakat dalam proses penerimaan teknologi sehingga memiliki perilaku
penggunaan teknologi yang sedang berkembang tersebut. Salah satu teori perilaku
yang menjelaskan tentang model pendekatan penerimaan teknologi adalah
Technology Acceptance Model (TAM). TAM ini dikemukakan oleh (Fred D. Davis,
Bagozzi, & Warshaw, 1989). Teori TAM dikembangkan dari teori psikologis yang
menjelaskan perilaku pengguna teknologi informasi, yaitu berlandaskan pada
kepercayaan (belief), sikap (attitude), intensitas (intension) dan hubungan perilaku
pengguna (user behaviour relationship). Tujuan model ini untuk menjelaskan
faktor-faktor utama dari perilaku pengguna teknologi informasi terhadap
penerimaan penggunaan teknologi informasi itu sendiri. Ada tiga faktor yang dapat
mempengaruhi pengguna dalam menggunakan suatu teknologi baru yaitu manfaat
atau perceived usefulness (dimana pengguna yakin bahwa dengan menggunakan
sistem ini akan meningkatkan kinerjanya), kemudahan penggunaan atau perceived
ease of use (pengguna yakin bahwa menggunakan sistem ini akan membuat
pengguna mudah dalam penggunaannya) dan niat menggunakan teknologi atau
intention to use yang merupakan suatu keinginan (niat) seseorang untuk melakukan
suatu perilaku tertentu.

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA
TAM (Technology Acceptance Model)

Technology Acceptance Model atau TAM merupakan salah satu teori yang
di adaptasi dari teori TRA (Theory of Reasoned Action) yang diperkenalkan oleh
Ajzen dan Fishbein (1980) dan kemudian diusulkan oleh Davis pada tahun 1989.
Dalam jurnal (Priambodo & Prabawani, 2016) menjelaskan bahwa TAM memiliki
tujuan untuk memberikan penjelasan secara parsimoni atas faktor penentu adopsi
dari pelaku pengguna teknologi informasi terhadap penerimaan penggunaan
teknolgi informasi itu sendiri (F.D Davis, 1989).
Perceived Usefulness

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) Il
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun
Oktober 2020



Davis, (1989) mendefinisikan persepsi manfaat atau perceived usefulness
sebagai kepercayaan akan manfaat, yaitu seseorang terhadap suatu sistem teknologi
yang dapat mempermudah untuk meningkatkan performa dalam pekerjaannya. Dari
definisi tersebut dapat diketahui bahwa persepsi manfaat merupakan suatu tingkat
kepercayaan seorang individu tentang proses pengambilan keputusan.

Menurut Venkatesh dan Davis (2000: 201) membagi beberapa dimensi
persepsi kemanfaatan, yaitu :
1. Meningkatkan kinerja individu
2. Menambah tingkat produktivitas individu
3. Meningkatkan efektivitas kinerja individu
4. Bermanfat bagi individu
Perceived Ease of Use

Davis (1989) mendefinisikan persepsi kemudahan penggunaan (perceived
ease of use) sebagai kepercayaan akan kemudahan, yang artinya suatu tingkat
dimana seorang individu percaya bahwa sistem teknologi informasi tersebut dapat
dengan mudah digunakan dan terbebas dari masalah. Intensitas penggunaan dan
interaksi antara pengguna dengan sistem teknologi juga dapat menunjukkan
seberapa besar tingkat kemudahannya (Lestari, 2018).

Menurut Venkatesh dan Davis (2000: 201), membagi dimensi persepsi
kemudahan penggunaan, yaitu :
1. Sistem jelas dan mudah di pahami
2. Tidak banyak usaha untuk dalam berinteraksi dengan sistem
3. Mudah untuk digunakan
4. Sistem mudah dioperasikan sesuai dengan apa yang diingikan pengguna
Social influence

Menurut Venkatesh et. al., 2003 Social influence adalah suatu tingkat
persepsi user atau seorang individu merasa bahwa pendapat orang yang penting
baginya percaya bahwa dia harus menggunakan sistem teknologi baru. Venkatesh
dan Davis (2000) menjelaskan bahwa pengaruh sosial atau social influence
mempunyai dampak pada perilaku seorang individu melalui 3 (tiga) mekanisme,
yaitu ketaatan (compliance), internalisasi (internalization), dan identifikasi
(identification).

Menurut Handayani & Sudiana (2017) dimensi dalam sosial influence
adalah:

1. Faktor keluarga

2. Faktor teman

3. Faktor sosial

4. Orang-orang yang berpengaruh
Performance expentancy

Ekspektasi kinerja atau Performance expentancy adalah tingkat seberapa
besar seseorang mempercayai bahwa menggunakan sistem teknologi tesebut dapat
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membantu seseorang tersebut untuk meningkatkan kinerjanya (Venkatesh et. al.,
2003). Variabel performance expentancy terdiri dari 5 (lima) konstruk yaitu :
persepsi manfaat (perceived usefulness), motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation),
kesesuaian kerja (job fit), keuntungan relatif, dan ekspektasi hasil (Venkatesh et. al.,
2003).

Menurut Handayani & Sudiana (2017) ada beberapa dimensi dalama
mengukur performance expentancy, yaitu:
1. Persepsi kemudaha pengolahan
2. Kecepatan dalam mengerjakan
3. Keuntungan kinerja
4. Motivasi
Intensity of Use

Dalam Krisdiantoro, Subekti, & Prihatiningtias (2018) memaknai intensitas
penggunaan sistem teknologi informasi sebagai seberapa sering user menggunakan
sistem teknologi informasi. Semakin sering user menggunakan sistem teknologi
informasi, maka akan diikuti dengan semakin tingginya tingkat pembelajaran yang
diperoleh user dalam penggunaan sistem informasi.

Indikator yang digunakan dalam mengukur kontruk intensitas penggunaan
diadopsi dari skala pengukuran yang bangun dan digunaka oleh Livari (2005) dan
(Oktavia, 2016) dalam (Krisdiantoro, Subekti, & Prihatiningtias (2018) yaitu:

1. Penggunaan waktu harian
2. Frekuensi penggunaan
Behavioural Intention to Use

Niat perilaku atau behavioural intention merupakan keinginan yang timbul
setelah sesorang tersebut merasakan suatu sistem teknologi informasi. Seorang
individu akan memiliki niat menggunakan apabila sistem tersebut memiliki nilai
positif, namun sebaliknya jika sistem teknologi tesebut tidak memiliki nilai positif
maka seroang individu akan mengurungkan niatnya dalam menggunkan suatu
sistem teknologi informasi.

Menurut Sondakh (2017) indikator behavioural intention to use, yaitu:

1. Niat menggunakan saat ini
2. Niat menggunakan dimasa mendatang
3. Rekomendasi dari orang lain untuk menggunakan

Hipotesis

Penelitian ini menggunakan perceived usefulness (X1), perceived ease of
use (X2) dan social influence (X3) sebagai variabel bebas terhadap intensity of use
(YY) sebagai variabel terikat dan apakah hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat tersebut juga dipengaruhi oleh behavioural intention to use sebagai variabel
intervening/mediasi yang dapat dianalogikan dalam gambar sebagai berikut:
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Perceived
usefulness H1
(X1) H2
H3
(perceived ease
of use) > .
(X2) H4 Behavioural Ho H10 H11 | Intensity
intention to use > of Use
H6 (2) HL2 H13 | (Y)
Social influence
(X3)
H5
Performance H8 H7
expentancy
(X4)

Gambar 1 Kerangka Berpikir

H1 : Diduga perceived usefulness dalam menggunakan teknologi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intensity of use e-money.

H2 : Diduga perceived usefulness dalam menggunakan teknologi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap behavioural intention to use transaksi e-
money.

H3 : Diduga perceived ease of use dalam menggunakan teknologi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intensity of use e-money.

H4 : Diduga perceived ease of use dalam menggunakan teknologi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap behavioural intention to use transaksi e-
money.

H5 : Diduga social influence dalam menggunakan teknologi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap intensity of use e-money.

H6 : Diduga social influence dalam menggunakan teknologi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap behavioural intention to use transaksi e-money.

H7 : Diduga performance expentancy dalam penggunaan teknologi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intensity of use e-money.

H8 : Diduga performance expentancy dalam penggunaan teknologi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap behavioural intention to use transaksi e-
money.

H9 : Diduga behavioural intention to use dalam teknologi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap intensity of use e-money.

H10 : Diduga behavioural intention to use dapat memediasi pengaruh perceived
usefulness terhadap intensity of use e-money.

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) Il
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun
Oktober 2020



H11 : Diduga behavioural intention to use dapat memediasi pengaruh kemudahan
penggunaan terhadap intensity of use e-money.

H12 : Diduga behavioural intention to use dapat memediasi sosial influence
terhadap intensity of use e-money.

H13 : Diduga behavioural intention to use dapat memediasi performance
expentancy terhadap intensity of use e-money.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan

pendekatan kuantitatif. Populasi yang akan dijadikan dalam penelitian ini adalah
pengguna financial technolgy e-money di Kota Madiun dengan sampel penelitian
sebanyak 200 responden. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
purposive sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
menggunakan kuesioner dengan skala pengukuran likert. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji instrument penelitian yang meliputi uji
validitas dan uji reliabilitas. Uji asumsi klasik yang meliputi uji multikolinearitas,
uji heteroskesdatisitas, uji normalitas dan uji linearitas. Selain itu uji path analysis
untuk menguji variabel intervening. Sedangkan uji hipotesis meliputi uji T dan uji
R? (Koefisien Determinasi). Penelitian ini peneliti menggunakan program software
IBM SPSS versi 21 sebagai alat untuk mengolah data yang di diperoleh dari
responden kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan untuk menguji validitas
butir kuesioner adalah Jika rhiwung positif dan rhiung > raver Maka variabel tersebut
valid (Ghozali, 2013: 52). Untuk degree of freedom (df) = n -2, (df) = 200 — 2, (df)
= 198. Dengan nilai (df) = 198 dan nilai o = 0,05 atau 5% didapat dari renel SEbesar
0,1388. Berdasarkan hasil uji validitas diperoleh hasil bahwa masing-masing
pertanyaan mempunyai nilai fhiung > rabetl, Maka dapat disimpulkan bahwa item
pertanyaan setiap variabel dinyatakan valid. Menurut Ghozali (2013: 47) Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70. hasil uji
reliabilitas diatas menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki
nilai cronbach alpha diatas 0,70 (« > 0,70). Sehingga dapat dikatan bahwa
pengukur dari masing-masing variabel kuesioner penelitian yang digunakan adalah
reliabel.

Selain uji validitas dan uji reliabilitas, selanjutnya dilakukan uji asumsi
klasik. Dalam hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari
setiap variabel mendekati angka 1, serta nilai VIF disekitar angka 1 dan tidak lebih
10, maka dapat disimpulkan bahwa dalam variabel persepsi manfaat, persepsi
kemudahan penggunaan, social influence, performance expentancy dan behavioural
intention to use tidak ada gejala multikolinieritas. Dalam uji heterokadestisitas
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dilakukan dengan menggunakan uji glejser yang diketahui bahwa dari setiap
variabel mempunyai nilai signifikan yang lebih dari nilai o = 0,05. Jadi dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya heterokedastisitas,
sehingga asumsi dari persamaan regresi baik. Dalam uji normalitas diperoleh nilai
kolmogorov-smirnov Z (nilai tes statistik) sebesar 1,173 dan pada Asymp. Sig.(2-
tailed) sebesar 0,127, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian
ini berdistribusi normal. Dalam uji linieritas diperoleh hasil Sig mempunyai nilai >
0,05 dan Fnitung < Frape, Mmaka dikatakan terdapat hubungan yang linier antara
variabel bebas dan variabel terikat.

Uji Path Analysis

Dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh variabel intervening maka
digunakan metode analisis jalur (path analysis). Analisis jalur merupakan perluasan
dari suatu metode analisis regresi linear berganda, atau analisis jalur merupakan
penggunan analisis regresi digunakan untuk menaksir suatu hubungan kausalitas
antar variabel.
a. Persamaan Regresi Pertama

Tabel 1 Model Summary Jalur Model |

Model Summary
R Adjusted R | Std. Error of
Model R | Square Square the Estimate
1 (742 ,599 ,589 ,953
a. Predictors: (Constant), behavioural (z), manfaat (x1),
kemudahan (x2), social (x3), performance (x4)

Tabel 2 Analisis Jalur Model |
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t | Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,354 672 3,500| ,001
manfaat (x1) ,376 ,038 ,696( 9,971 ,000
kemudahan (x2) ,029 ,027 ,0541 1,094 ,275
social (x3 -
(x3) -,043 ,031 -,074 1.359 ,176
performance (x4) ,083 ,034 ,155| 2,456 ,015
behavioural (z) ,044 ,034 ,059] 1,291 ,028

a. Dependent Variable: intensitas (y)
Besarnya R? atau R square yang terdapat pada tabel 1 adalah sebesar = 0,599

hal ini menunjukkan bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh X1, X2, X3, dan
X4 terhadap Z adalah sebesar 59,9% sementara sisanya 40,1% merupakan
kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.
Sementara untuk nilai el dapat dicari dengan rumus:

el =./(1—-0,599) =0,633
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Berdasarkan dari hasil regresi maka dapat dibuat persamaan linier sebagai
berikut:
Y =2,354 + 0,376 X1 +0,029 X2 + (-0.043) X3 + 0.083 X4 + 0,044 Z + 0,633

b. Persamaan Regresi Kedua

Tabel 3 Model Summary Jalur Model 11
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,576% 731 ,618 1,506

a. Predictors: (Constant), performance (x4), social (x3),
kemudahan (x2), manfaat (x1)

Tabel 4 Analisi Jalur Model 11
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1  (Constant) 2,649 ,922 2,873 ,005
manfaat (x1) ,094 ,058 ,1281,631 ,104
kemudahan (x2) ,176 ,058 ,2261 3,035 ,003
social (x3) ,236 ,040 ,363 (5,870 ,000
performance (x4) ,036 ,047 ,059| ,774 ,440

a. Dependent Variable: behavioural (z)

Besarnya R? atau R square yang terdapat pada tabel 3 adalah sebesar 0,731
hal ini menunjukkan bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh X1, X2, X3, dan
X4 terhadap Z adalah sebesar 73,1% sementara sisanya 26,9% merupakan
kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.
Sementara untuk nilai e2 dapat dicari dengan rumus:
e2 =./(1-0,731 =0,518

Berdasarkan dari hasil regresi maka dapat dibuat persamaan linier sebagai
berikut:

Z=2,649 + (-0,037) X1+ 0,176 X2 + 0,235 X3 + 0,036 X4 + 0,518

e —
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Gambar 2 Diagram Jalur

Pengaruh Tidak Langsung
Menurut Ghozali (2013: 254-255) untuk dapat mengetahui signifikan
atau tidaknya pengaruh dari mediasi, maka digunakan uji analisis Sobel test,
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
SpApB = \/pB? SpA? + pA? SpB? + SpA? SpB2
Keterangan:

SpApB = Standart error

pA = Unstandardized Coefficient Beta A
pB = Unstandardized Coefficient Beta B
SpA = Standar error A

SpB = Standar error B

Kemudian hasil dari rumus tersebut diatas dilanjutkan denganmenghitung nilai t
statistik dengan rumus:

pApB
~ SpApB
Keterangan :
t = thitung
pApB = Unstandardizert Coefficient Beta A * B

SpASpB = Standar error A* B

Setelah diketahui nilai thiung, maka untuk dapat mengetahui terjadi signifikan
atau tidaknya dari pengaruh mediasi adalah dengan membandingkan nilai thitng
dengan tuwper. Jika thitung > taner Maka dapat dikatakan bahwa koefisien mediasi
signifikan, yang artinya ada pengaruh mediasi.
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1. Pengaruh persepsi manfaat (X1) terhadap intensitas penggunaan transaksi e-
money (Y) melalui behavioural intention to use (Z). Hasil perhitungan
didapat nilai thiwung = 0,9109182115 lebih kecil dari twpe dengan taraf
signifikansi 0,05 vyaitu sebesar 1,97202, maka dapat disimpulkan bahwa
koefisien mediasi = 0,004136 yang berarti tidak ada pengaruh mediasi.
Behavioural intention to use tidak dapat memediasi pengaruh persepsi
manfaat dalam intensitas menggunakan transaksi e-money.

2. Pengaruh persepsi kemudahan penggunaan (X2) terhadap intensitas
penggunaan transaksi e-money (Y) melalui behavioural intention to use (2).
Hasil perhitungan didapat nilai thitung = 1,1392005378 lebih kecil dari ttapel
dengan taraf signifikansi 0,05 vyaitu sebesar 1,97202, maka dapat
disimpulkan bahwa koefisien mediasi = 0,007744 yang berarti tidak ada
pengaruh mediasi. Behavioural intention to use tidak dapat memediasi
pengaruh persepsi kemudahan penggunaan dalam intensitas menggunakan
transaksi e-money.

3. Pengaruh social influence (X3) terhadap intensitas penggunaan transaksi e-
money (Y) melalui behavioural intention to use (Z). Hasil perhitungan
didapat nilai thiwng = 1,2472924631 lebih kecil dari twne dengan taraf
signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,97202, maka dapat disimpulkan bahwa
koefisien mediasi = 0,010384, yang berarti tidak ada pengaruh mediasi.
Behavioural intention to use tidak dapat memediasi pengaruh social
influence dalam intensitas menggunakan transaksi e-money.

4. Pengaruh performance expentancy (X4) terhadap intensitas penggunaan
transaksi e-money (Y) melalui behavioural intention to use (Z). Hasil
perhitungan didapat nilai thiung = 3,5962666984 lebih besar dari twer dengan
taraf signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,97202, maka dapat disimpulkan
bahwa koefisien mediasi = 0,001584, yang berarti ada pengaruh mediasi.
Behavioural intention to use dapat memediasi pengaruh performance
expentancy dalam intensitas menggunakan transaksi e-money.

Uji Hipotesis
a. Uji T (parsial)
Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel

independen (X) secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Y).
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Tabel 5 Hasil Uji T (Parsial) Pertama
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2,354 ,672 3,500 ,001
manfaat (x1) ,376 ,038 ,696| 9,971 ,000
kemudahan 029 027 o054| 1,004 275
(x2)
social (x3) -,043 ,031 -,074] -1,359 ,176
performance 083 034 155 2456 015
(x4)
behavioural (z) ,044 ,034 069 1,291 ,028

a. Dependent Variable: intensitas (y)

Tabel 6 Hasil Uji T (Parsial) Kedua
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,649 922 2,873 ,005
manfaat (x1) ,094 ,058 ,128 1,631 ,104
kemudahan (x2) ,176 ,058 ,226 3,035 ,003
social (x3) ,236 ,040 ,363 5,870 ,000
performance 036 047 059 774|440
(x4)

a. Dependent Variable: behavioural (z)

Hasil dari tabel diatas dapat disimpulkan variabel persepsi manfaat
berpengaruh signifikan terhadap variabel intensitas. Variabel perceived usefulness
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel behvioural intention to use. Variabel
perceived ease of use tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel intensitas.
Variabel perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap variabel behvioural
intention to use. Variabel social influence tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel intensitas. Variabel sosial influence berpengaruh signifikan terhadap
variabel behvioural intention to use. Variabel performance expentancy berpengaruh
signifikan terhadap variabel intensitas tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel behvioural intention to use. Variabel behavioural intention to use
berpengaruh signifikan terhadap variabel intensitas.

b. Uji R? (Koefisien Determinasi)

Koefisien determinasi (R?) pada dasarnya adalah untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen, dengan
melihat nilai AdjustedR?.
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Tabel 7 Hasil Uji Determinasi R?
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 742 ,599 ,589 ,953
a. Predictors: (Constant), behavioural (z), manfaat (x1), kemudahan (x2),
social (x3), performance (x4)

Dari tabel diatas besarnya adjusted R square 0,599 atau 59,9% hal ini
menunjukkan variabel Y (intensitas) dipengaruhi sebesar 59,9%% oleh X1, X2, X3,
X4, dan Z sedangkan 0,401 atau 40,1% dipengaruhi oleh variabel diluar variabel
bebas.

Hasil Pembahasan
1. Pengaruh perceived usefulness terhadap intensitas penggunaan transaksi e-
money.

Pengaruh persepsi manfaat menggunakan sistem teknologi e-money,
mempengaruhi intensitas penggunaan masyarakat di Kota Madiun dalam
menggunaan e-money, salah satu faktor yang mendasari hal ini adalah
masyarakat kota madiun merasakan kemudahan dan efisiensi yang didapat saat
melakukan transasksi e-money. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Michael Agustio dan Nanik Linawati (2018) menunjukkan
bahwa variabel perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap intensitas
penggunaan layanan mobile payment.

2. Pengaruh perceived usefulness terhadap behavioural intention to use transaksi
e-money.

Persepsi manfaat dalam menggunakan sistem teknologi e-money, tidak
mempengaruhi minat masyarakat di kota madiun dalam menggunakan transaksi
e-money, hal ini terjadi karena masyarakat di Kota Madiun masih bergantung
pada sistem transaksi tunai sehingga tidak menimbulkan reaksi positif dalam
melakukan transaksi menggunakan e-money. Penelitian terdahulu yang
memberikan hasil berbeda oleh Marco Hanif (2018) menunjukkan bahwa
variabel perceived usefulness berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
behavioural intention to use Aplikasi Mobile Banking Jenius.

3. Pengaruh perceived ease of use terhadap intensitas penggunaan e-money.

Pengaruh perceived ease of use menggunakan sistem teknologi e-money,
tidak mempengaruhi intenstas masyarakat di Kota Madiun dalam menggunakan
e-money, salah satu faktor yang mendasari hal ini adalah kemudahan dalam
pengguaan sistem belum dirasakan masyarakat sehingga masyarakat di Kota
Madiun masih terbiasa transaksi menggunakan sistem tunai. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Michael Agustio Gosal dan Nanik
Linawati (2018) yang menunjukkan bahwa perceived ease of use tidak
berpengaruh terhadap intensitas penggunaan layanan mobile payment.
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4. Pengaruh perceived ease of use terhadap behavioural intention to use transaksi
e-money.

Pengaruh perceived ease of use dalam menggunakan sistem teknologi e-
money, mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan transaksi e-
money. Salah satu faktor yang mendasari hubungan positif dan signifikan ini
adalah karena masyarakat di Kota Madiun dapat merasakan kemudahan dalam
mempelajari dan menggunakan sistem transaksi e-money. Penelitian yang
dilakukan oleh Marco Hanif (2018) memberikan pendapat berbeda yang
menunjukkan bahwa perceived ease of use berpengaruh secara negatif terhadap
behavioural intention to use Aplikasi Mobile Banking Jenius.

5. Pengaruh social influence terhadap intensitas penggunaan e-money.

Pengaruh social influence menggunakan sistem teknologi e-money, tidak
mempengaruhi intenstas masyarakat kota madiun dalam menggunakan transaksi
e-money, salah satu faktor yang mendasari hal ini adalah karena masyarakat di
Kota Madiun merasakan adanya pengaruh sosial dari orang-orang yang
menggunakan sitem transaksi e-money. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Michael Agustio Gosal dan Nanik Linawati (2018) yang
menunjukkan bahwa social infuence berpengaruh signifikan dan positif
terhadap intensitas penggunaan layanan mobile payment.

6. Pengaruh social influence terhadap behavioural intention to use transaksi e-
money.

Pengaruh social influence menggunakan sistem teknologi e-money, dapat
mempengaruhi minat masyarakat kota madiun dalam transaksi menggunakan e-
money, hal ini didasari karena seseorang merasa pengaruh sosial seperti
pengaruh dari lingkungan kerja atau rekan kerja dapat mempengaruhi minat
dalam melakukan transaksi menggunakan e-money. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Radiansyah dan Ariyanti (2017) yang
menunjukkan bahwa social infuence berpengaruh terhadap minat menggunakan
Tcash.

7. Pengaruh performance expentancy terhadap intensitas penggunaan e-money.

Pengaruh performance expentancy menggunakan sistem teknologi e-
money, dapat mempengaruhi intensitas dalam menggunakan transaksi e-money,
hal ini didasari karena masyarakat merasakan kinerja dalam sistem transaksi e-
money bekerja sangat cepat dan dapat menghemat waktu dalam melakukan
transaki pemabayaran. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hasyim M (2010) yang menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh
langsung positif dan signifikan terhadap penggunaan sistem informasi.

8. Pengaruh performance expentancy terhadap behavioural intention to use
transaksi e-money.

Pengaruh performance expentancy menggunakan sistem teknologi e-
money, tidak mempengaruhi minat masyarakat di Kota Madiun dalam
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10.

11.

12.

13.

menggunakan transaksi e-money, hal ini terjadi karena masyarakat kota madiun
tidak merasakan adanya kecepatan Kkinerja sistem teknologi dalam melakukan
transaksi pembayaran e-money.

Pengaruh behavioural intention to use terhadap intensitas penggunaan e-money.

Hasil analisis menjelaskan bahwa behavioural intention to use memiliki
reaksi positif yang mempengaruhi intensitas masyarakat di Kota Madiun dalam
menggunakan sistem transaksi e-money. Reaksi positif masyarakat yang
dimaksud adalah terkait dengan respon masyarakat di Kota Madiun yang
merasa minat masyarakat dalam menggunakan sistem transaksi e-money dapat
berpengaruh dalam intensitas penggunaannya.

Behavioural intention to use dapat memediasi pengaruh perceived usefulness
terhadap intensitas penggunaan e-money.

Hasil analisis menjelaskan behavioural intention to use tidak dapat
memediasi pengaruh persepsi manfaat dalam intensitas menggunakan transaksi
e-money. Hal ini karena masyarakat di Kota Madiun belum sepenuhnya
merasakan kemanfaatan yang diperoleh dalam menggunakan transaksi e-money,
masyarakat di Kota Madiun masih cenderung menggunakan sistem transaksi
tunai yang dianggap lebih mudah dan efisien sehingga minat masyarakat di
Kota Madiun dalam menggunakan transaksi e-money secara terus-menerus
masih kurang.

Behavioural intention to use dapat memediasi pengaruh perceived ease of use
terhadap intensitas penggunaan e-money.

Hasil analisis menjelaskan behavioural intention to use tidak dapat
memediasi pengaruh persepsi kemudahan penggunaan dalam intensitas
menggunakan transaksi e-money. Hal ini karena masyarakat kurang merasakan
kemudahan dalam mempelajari dan menggunakan sistem transaksi e-money.
Sehingga minat masyarakat di Kota Madiun dalam menggunakan transaksi
secara intens masih kurang.

Behavioural intention to use dapat memediasi social influence terhadap
intensitas penggunaan e-money.

Hasil analisis menjelaskan behavioural intention to use tidak dapat
memediasi pengaruh social influence dalam intensitas menggunakan transaksi
e-money. Hal ini dikarenakan masyarakat di Kota Madiun merasa pengaruh
sosial seperti pengaruh dari lingkungan kerja atau rekan kerja tidak dapat
mempengaruhi seseorang dalam melakukan transaksi menggunakan e-money.
Sehingga pengaruh sosial tidak dapat mempengaruhi minat masyarakat di Kota
Madiun untuk terus secara intens menggunakan sistem pembayaran transaksi e-
money.

Behavioural intention to use dapat memediasi performance expentancy terhadap
intensitas penggunaan e-money.

Hasil analisis menejelaskan behavioural intention to use dapat memediasi
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pengaruh performance expentancy dalam intensitas menggunakan transaksi e-
money. Hal ini karena masyarakat di Kota Madiun merasakan adanya kecepatan
kinerja sistem teknologi dalam melakukan transaksi pembayaran e-money,
sehingga masyarakat di Kota Madiun berminat untuk menggunakan sistem
pembayaran transaksi e-money secara intens.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Variabel perceived usefulness (X1) berpengaruh terhadap intensitas

penggunaan e-money (Y) namun tidak berpengaruh terhadap behavioural intention
to use (Z). Variabel perceived ease of use (X2) tidak berpengaruh terhadap
intensitas penggunaan e-money (Y) namun berpengaruh positif dan signifikan
terhadap behavioural intention to use (Z). Variabel social influence (X3) tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensitas penggunaan e-money (Y)
namun berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioural intention to use (Z).
Variabel performance expentancy (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intensitas penggunaan e-money (YY) namun tidak berpengaruh terhadap behavioural
intention to use (Z). Behavioural intention to use berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensitas penggunaan (Y) namun tidak dapat memediasi pengaruh
persepsi manfaat dalam intensitas menggunakan transaksi e-money.
Saran

Bagi perusahaan yang menyediakan sistem transaksi e-money, dalam penelitian
ini dapat digunakan sebagai bahan untuk evaluasi dan masukan untuk
meningkatkan dan menyediakan layanan sistem transaksi menggunakan e-money.
Untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti terkait dengan intensitas dalam
menggunakan e-money, perlu melihat faktor-faktor yang lain atau dapat
mengembangkan lebih banyak lagi variabel-variabel bebas tentang sistem teknologi
e-money yang ada dipenelitian ini, serta dapat lebih banyak melibatkan responden
dalam melakukan penelitian yang dapat mempengaruhi intensitas penggunaan
transaksi e-money.
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